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ABSTRACT

The objective of this thesis is to analyze the iotjmd changes in the use
of agricultural land to non agriculture that oceadrrin the city and suburbs in the
period of 11 years (1996-2007), analyzing the exaéera distribution of agricultural
land-use change to agriculture. Analyzing the lefesustainability of farming as a
result of the change of use of agricultural lanado agriculture that occurs in urban
and suburban areas in Bantul district in the peradd1ll years (1996-2007).
Analyzing the level of sustainability of farming asresult of the change of use of
agricultural to non agricultural land that occursurban and suburban areas in Bantul
district in the period of 11 years (1996-2007).

The research method used in this research is géserimethod of
analysis using Landsat satellite image analysiglighed in 1996 and in 2007 the
city and suburbs in Bantul district. Primary datathis study are land cover data
from Landsat Satellite Image data sources, puldished996 and in 2007, a form of
conversion of agricultural land use, distributidnagricultural land use conversion.
Secondary data in this study include demographapyation), the number of
conversions laha agriculture, agricultural produttarea (ha), the productivity of
agricultural products (quintals / ha), agricultupabduct price (USD), the area of
agricultural land (annual crops) from the analysedsat TM 1996 and 2007,
secondary data were obtained from the Office oBRS.

The results of this study are as follows. Firstamie of use of
agricultural to non agricultural land that occuraurban and suburban areas in Bantul
district which occurred in the study site over aiguk of 11 (1996-2007) covering an
area of 2457.72 ha or as much as 43.5% of agrralltand area locations research
in 1996. Area change of use of agricultural to agnicultural land which occurs in
the distribution of research locations spread thhowt the region and its intensity
show a declining trend in the direction away frdm tity. Second: The test results
stated that the level of sustainability of farming areas with low conversion
category, medium and high are significantly diffeérelhis is indicated by p value (p
value) that is smaller than its value (0.000 <0.01). Post Hoc test results more
clearly show that at low conversion categorizedaesgy the average value of LFS is
larger than the areas with medium and high coneersategories with successive
difference of 4.24 points and 9.267 points. Thirdctors - factors that affect the
sustainability of farming in the study area areattthe regulatory factor, home
ownership, productivity, agricultural land area.e tlassets of farmers, farmer
institutions correlated positively to the sustailigbof farming while the factor of
access roads, land price, land tax, the amounindiepes, age of farmers, outside the
income of farmers, farmer education, negativelyraedated to the sustainability of
farming.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dan tanah merupakan dua hal yang tidaksdrigan.
Artinya bahwa dalam kehidupannya manusia mutlak emkran tanah.
Seiring bertambahnya waktu, jumlah manusiapun sentatambabh, hal ini
menyebabkan jenis dan intensitas kegiatan manugia perkembang dan
konsekuensinya adalah kebutuhan manusia akan terabkin meningkat
(Marwinto, 1986). Tanah merupakan tempat manusigpija&, bercocok
tanam, mendirikan bangunan seperti perumahan,, j@ambatan, gedung-
gedung perkantoran dan sebagainya. Penggunaan yanghmulai bergeser
ke daerah-daerah pinggiran kota yang biasanya rakanplahan pertanian
juga disebabkan oleh aktivitas-aktivitas diludsteepertanian yang semakin
berkembang.

Ketersediaan tanah yang bersifat tetap merupakadake dalam
mendapatkan tanah untuk berbagai keperluan ters&buitama di daerah
perkotaan dimana pertumbuhan ekonomi dan pertumbub@nduduk
berkembang dengan pesat. Peningkatan permintaan {a&ng tidak disertai
dengan peningkatan penawaran pada akhirnya akamngkatkan harga
lahan.

Konsekuensi dari pertumbuhan penduduk kota tersedmrta
kegiatan sosial ekonomi yang menyertainya adalatingkatan kebutuhan

manusia yang berimbas terhadap meningkatnya kedtwdkan lahan.
1



Peningkatan kebutuhan akan lahan ini sangat releas@ma lahan merupakan
faktor input yang sangat mendasar, sebagai temjakiap semua aktivitas
fisik penduduk guna pemenuhan kebutuhan hidup nenBerbagai bentuk
pemanfaatan lahan tersebut misalnya untuk pembangufesilitas
pemerintahan, pemukiman, perdagangan dan jasaisdtstri. Peningkatan
kebutuhan lahan ini juga didukung oleh ketersedidasilitas dan
kemudahaan aksesbilitas di perkotaan, yang umurbaja dan memadai
yang menyebabkan berkumpulnya berbagai kegiatanlokasi yang
berdekatan (aglomerasi).

Kebutuhan lahan di perkotaan umumnya tidak permabukupi,
karena keberadaan lahan yang bersifat terbatasontesra ini akan
menyebabkan kota tidak dapat lagi menampung selukalgiatan
penduduknyadut of carrying capacity) dan memicu peningkatan harga lahan
di kota. Penduduk kota mulai mencari lahan-laham loengan harga yang

lebih terjangkau.

Pada tahap ini mulai terjadi “dekonsentrasi” danbtgbanisasi”
penduduk perkotaan, atau terjadinya peningkataniltasbpenduduk dari
kota besar ke daerah pinggiran kota dan semakiuas®ya penyebaran
penduduk perkotaan, dalam upayanya untuk memenebutikhan akan
lahan. Penyebaran penduduk kota ke arah daerahndgi@an kota ini
selanjutnya akan menuntut terpenuhinya sarana dasafgana penunjang
kebutuhan hidup seperti di perkotaan yang membatuhlahan untuk

pembangunan sarana transportasi dan sarana puaikyd serta untuk
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tapakan kegiatan ekonomi seperti kawasan induatripgerdagangan. Hal ini
akan memicu terjadinya kompetisi dan konflik kepegdan ¢onflict of

interest) dalam penggunaan lahan di sepanjang daerah pamggpta.

Terjadinya benturan kepentingan tersebut merupeikamutama dari
awal proses kotanisasi. Umumnya sektor pertaniang ymendominasi
daerah pinggiran kota dikalahkan dan terjadilah vkosi lahan dari
penggunaan pertanian ke non pertanian, lahan ertamenjadi areal
terbangun. Sebagai gambaran tentang terjadinyaeksinpenggunaan lahan
pertanian sebagai fungsi waktu dagunaardapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1  Alokasi Konversi Penggunaan Lahan Sawah k&enggunaan Non
Pertanian Selama 2000 — 2002 di Jawa dan Ludawa.

Alokasi penggunaan sawah yang dikonversi (000ha/th
Wilayah
Perumahan Industri | Perusahaan/perkantoral Lainnya
32,68 5,35 3,42 2,15
Jawa
74,96% 12,27% 7,84% 4,93%
21,25 3,69 12,61 29,01
LuarJawa
31,92% 5,55% 18,94% 43,59%
53,93 9,05 16,02 31,16
Total
48,96% 8,21% 14,55% 28,29%

Sumber: Sutomo, 2004 (diolah) dal&@wan (2005)
Berdasarkan data dari Tabel 1, nampak bahwa sebbgsar lahan
sawah terkonversi menjadi perumahan, terutama thAuPdawa. Hal ini

menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Pulawa Jamgat tinggi,



yang secara tidak langsung akan memicu konversiggqueraan lahan
pertanian menjadi kegunaan non pertanian yangskyerti fasilitas umum,

perusahaan/perkantoran maupun industri.

Konversi penggunaan lahan pertanian menjadi asgbhhngun ini
selanjutnya akan mengarah pada proses perembetaampakan fisik
kekotaan ke arah luar kotarban sprawl), serta ditandai oleh berubahnya
karakter kedesaan menjadi karakter kekotaan. Sghjngbanisasi juga dapat
diartikan sebagai proses terjadinya perluasan wlilaperkotaan secara
spasial, perkembangan sosial ekonomi wilayah, maugerubahan
konsep/definisi perkotaan ke arah pedesaan atatarisasi’ desa. Hal ini
menimbulkan tekanan yang semakin besar dari waktwéktu terhadap
lahan pertanian di kawasan pinggiran kota, seim@fuasnya perkembangan
kota, dan dapat menjadi semakin parah jika perkegdra kota tersebut

berjalan tidak terkendali dan tidak terencana.

Lahan pertanian umumnya dimiliki oleh anggota meslkat secara
individu. Oleh karena itu tekanan terhadap lahartapean berarti tekanan
terhadap unit usahatani ditinjau dari kegiatan gmeain on farm, sekaligus
terhadap kondisi rasionalitas individu petani. Kegan petani sebagai
pemilik lahan, apakah akan tetap mempertahankan ndangelola lahan
pertaniannya atau keluar dari usahataninya adaeatupakan keputusan
individu secara ekonomi bersifat rasional dan nainjaal yang paling
menentukan prospek keberlanjutan usahatani, kaigadengan bagaimana

kecenderungan lahan pertaniannya terkonversi.



Faktor lokasi dimana lahan pertanian berada dakdimgannya juga
membuat permasalahan menjadi semakin rumit. Lahamarpan yang
berlokasi dekat dengan daerah kota memiliki keuggunnekonomi, karena
lahan pertanian yang dimiliki petani berada di ksava pertumbuhan dan
ditambah ekspektasi fungsi penggunaan lahan pada mendatang sehingga
akan meningkatkan harga lahan pertanian bukan &aniéai lahan itu sendiri.
Peningkatan harga ekonomi lahan pertanian tentuada@n diikuti dengan
meningkatnya pajak properti, yang ditilik dari stdpandang petani
merupakan sebuah beban. Di lain pihak petani jugaiiiki hambatan yang
bersifat teknis dan non teknis dalam menjalankaahatsninya. Hal-hal
tersebut akan memberikan insentif yang lebih bkepada keputusan petani
untuk menjual lahan pertaniannya, sehingga konvpesiggunaan lahan
pertanian untuk pengembangan nonpertanian mengdalsn sulit untuk

dihindari.

Pada tahap selanjutnya keputusan petani untuk markgksi
penggunaan lahan pertanian menjadi non pertaniamilikie berbagai
dampak negatif, terlebih jika lahan yang terkonveessebut merupakan
lahan produktif, dampak yang sangat krusial adak&nganggunya
ketersediaan pangan. Terganggunya ketersediaanampafigbel 2) tentu
sangat terkait dengan menurunnya ketahanan pamgerenakan fungsi
lahan yang awalnya diperuntukan bagi produksi babamgan, terutama
lahan sawah, berubah peruntukkannya. Hal tersedsjadi karena, selain

memproduksi beras, lahan sawah juga memiliki perabasar dalam
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memproduksi sayuran dan palawija seperti jagunglkeédlan kacang tanah
yang ditanam pada musim kemarau. Berbeda dengamrysem produksi

yang disebabkan oleh serangan hama, penyakit, ikgker ataupun banjir,

berkurangnya produksi padi akibat konversi lahawaba adalah bersifat
permanen. Sekali lahan sawah berubah fungsi,tbidaan tersebut tak lagi
dapat menjadi sawah kembali. Hampir tidak perngangbai atau sangat
kecil peluangnya lahan sawah yang telah beraligfumenjadi non sawah
(terlebih lagi non pertanian) kemudian berubah kaimbenjadi sawah. Pada
beberapa kasus, meskipun petani tetap mempertahankahataninya
diantara lahan-lahan pertanian lain yang sudahomedsi, intensitas

produksi dan produktivitas lahannya tidak sebaiBegannya (Pasandaran,
2006); (Irawaret al., 2003).

Tabel 2. Produksi yang Hilang Akibat Terjadinya Konversi Lahan
Sawah di Jawa Tahun 1981 — 1998 (ton)

Pelita
No. Provinsi Total
" v V VI
1 Jawa Barat 261,300 2,452,141 | 4,299,862 | 3,800,547 | 10,813,851
' 20.29% 20.95% 23.07% 19.67% 21.22%
X Jawa 473,194 | 2,767,178 | 6,175,292 | 6,491,291 | 15,906,955
' Tengah 36.75% 23.64% 33.13% 33.59% 31.22%
3 DIY 66,146 469,832 563,933 628,035 1,727,946
' 5.14% 4.01% 3.03% 3.25% 3.39%
4 Jawa Timur 486,920 6,016,935 7,598,010 8,406,183 | 22,508,047
' 37.82% 51.40% 40.77% 43.50% 44.17%
Jawa 1,287,569 11,706,115 18,637,140 19,326,098 956@22
Persentase 100 100 100 100 100

Sumber : Irawan dan Friyanto (2002)



Fenomena konversi penggunaan lahan pertanian dgipam kota,
yang masih akan terus berlangsung dan semakin giatin(tabel 2)
menggambarkan bahwa masih rendahnya kesadaran imaakasn arti
pentingnya sumberdaya lahan pertanian bagi pergediangan. Karena
penduduk kota masih lebih mementingkan pertumbukamomi perkotaan
tanpa menyadari bahwa eksistensi mereka yang ts&meggantung pada
sektor pertanian baik maupun sebagai sumber pafwaodsworth, 2001).
Fakta konversi penggunaan lahan pertanian di piaggkota yang terjadi
tentu saja dikawatirkan mengancam keberlanjutahaiaai di wilayah kota

dan pinggiran kota.

Perumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang cukup serius terkaitgach
keberadaan lahan pertanian adalah isu semakin marakonversi
penggunaan lahan pertanian ke penggunaan nonpertalsu konversi
penggunaan lahan pertanian ini sangat terkait cenga urbanisasi
(perkembangan kota) menuju daerah pinggiran kotam&salahan umum
yang terjadi adalah persaingan penggunaan lahadanmDhal ini usahatani
yang banyak terletak di kawasan pinggiran kota ddesaing dengan sektor-
sektor lain yang juga sangat memerlukan lahan datamgka pembangunan
kawasan perkotaan seperti sektor pemukiman, inddiasilitas-fasilitas

umum dan sebagainya.



Dalam perkembangannya, permintaan lahan untuk pe@gg non
pertanian jauh lebih banyak daripada permintaaanatntuk penggunaan
pertanian yang dapat diindikasikan melalui rdsiod rent nya yang besar
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa di daerah giran kota, penggunaan
lahan untuk pertanian sawah menjadi sematarior dibanding penggunaan
non pertanian. Dampaknya adalah lahan pertanian séklu dikorbankan

demi pembangunan fisik non pertanian.

Tabel 3. RasioLand Rent yang Diperoleh Dengan Mengusahakan Lahan
Untuk Sawah dan Penggunaan Lain di Jawa, Tahun 1996

1992
Perbandingan Penggunaan Lah RaSF;grl;tand Peneliti
1. Sawah : Industri 1:500 Iriadi (1990)
2. Sawah : Perumahan 1:622 Riyani(1992)
3. Sawah : Pariwisata 1:14 Kartika (1990)
4. sawah : Hutan Produksi 1:2,6 Lubis (1991)

Sumber: Nasoetion dan Winoto, 1996 dalam lltghad. (2004).
Terutama di Pulau Jawa, yang merupakan pusat paafesin dengan
pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yanggijndiikuti dengan
pembangunan sarana prasarananya menjadi daerahrg/@@ag mengalami

konversi penggunaan lahan pertanian ke non pertania

Keberadaan usahatani di kawasan pinggiran kotafdtetBinamis
yang ditentukan oleh sejauh mana keinginan petaebagai pemilik dan
pengguna sumber daya lingkungan tersebut untuk atibhghgsikan lahan

mereka untuk aktivitas non pertanian ataukah tdb@ptahan, dengan
8



mempertimbangkan prospek usahataninya pada masdataeg.Sebagai
konsekuensinya keputusan petani akan berdampak pabtarlanjutan
pertanian. Keberlanjutan usahatani di kawasan pimgdota menjadi titik
kritis dari pengelolaan usahatani di kawasan temtselmformasi tentang
keberlanjutan usahatani akan memberikan gambaraantg sejauh mana
posisi sektor usahatani di kawasan pinggiran kotaasa yang akan datang.
Dalam ekonomi pasar, jika petani tidak dapat mempankan usahataninya,
maka ia akan beralih usaha mencari pekerjaan ya@ing Dengan kata lain
jika usahataninya tidagrofitable, petani harus mencari alternatif usaha lain
guna menyambung hidupnya. Jika petani berhenti sbéatani, ini
menunjukkan operasi usahataninya tidak berkelamjuta

Keputusan petani ini tentu saja dipengaruhi oletbdmgai faktor,
baik faktor eksternal maupun faktor internal dasahatani yang di dalam
masing-masing faktor tersebut terdapat faktor pesrdp dan penghambat
terjadinya konversi penggunaan lahan pertanian kaggunaan non
pertanian. Kedua faktor tersebut dapat bersama-samempengaruhi
keputusan petani, dalam mengkonversi penggunaan lpdrtaniannya yang
pada akhirnya juga akan menentukan prospek kelpgdanusahatani.

Di Kabupaten Bantul sendiri, yang memiliki luasahdn pertanian
relatif kecil, perkembangan kota di Kab. Bantul gasangat pesat sebagai
kota wisata budaya dan kota pendidikan/pelajar atgrgncaman serius bagi

keberlanjutan usahatani terutama di daerah kogggpen kota Bantul.



Tabel 4 memberikan gambaran mengenai luas lahan wauk

penggunaan pertanian sawah maupun non sawah sedibagai wilayah

Kabupaten atau Kota dan waktu (tahun 2003 — 2@&ta ini menunjukkan

bahwa sebagai fungsi waktu terjadi peningkatan &miypenggunaan lahan

pertanian ke non pertanian hampir di setiap wilai@bupaten atau Kota

yang ada di Yogyakarta, yang ditandai dengan bgaduas lahan pertanian

yang selalu mengalami penurunan sebagai fungsi uwdkin sebaliknya

meningkatnya luas lahan non pertanian. Sehinggl petuk diwaspadai

baik menyangkut laju maupun dampak yang akan ditikamnya.

Tabel 4. Luas Penggunaan Lahan di Yogakarta Tahun@03 — 2007ha)

Tahun
2003 2004 2005 2006 2007
Kabupaten
Sawah | Bukan | Sawah | Bukan | Sawah | Bukan | Sawah | Bukan | Sawah | Bukan
sawah sawah sawah sawah sawah
Sleman 23.361 34.1201 23.255 34.227 23.191 34({2911223 34.361 23.062 34.420
Bantul 16.198| 34.487 16.079 34.606 15.991 34.694.9485 34.740 15.844 34.801
Kulon Progo 10.886 47.741 10.867 47.760 10.833 9%|710.833] 47.794 10.215 48.412
Gunung Kidul 7.629 140.90 7.727 140.809 7.626 9UD| 7.664| 140.872 8.002 140.584
Kotamadya 136 3.114 122 3.128 1p1 3.129 98 3152 98.152
TOTAL DIY 58.210| 260.37Q0 58.050 260.580 57.7162 260.818 57.68I0.919| 57.221 261.319

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi D.l Yogy@kBalam Angka (diolah)

Oleh karena itu, kajian empiris terkait prospek eddmjutan

pertanian yang ditentukan melalui proses pengambieputusan petani

dalam melakukan konversi penggunaan lahan pertaysaserta faktor-faktor

yang mempengaruhi perlu dikaji secara lebih memdala
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Rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam pianelii adalah
1. Bagaimana konversi penggunaan lahan pertaniag texjadi di daerah
kota dan pinggiran kota di Kab. Bantul?
2. Bagaimana tingkat keberlanjutan pertanian di da&ah dan pinggiran
kota di Kab. Bantul?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkabeKanjutan
usahatani di daerah kota dan pinggiran kota di Baintul?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusaalahasmaka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui jenis, luas, dan distribusi konversiggemaan lahan pertanian
yang terjadi di daerah kota dan pinggiran kota alh KBantul.
2. Mengestimasi tingkat keberlanjutan usahatani dratakota dan pinggiran
kota di Kab. Bantul.
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhigkat keberlanjutan

usahatani di daerah kota dan pinggiran kota di [Baintul.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikmanfaat
sebagai berikut :
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah pusgiumalaerah dalam

merumuskan kebijakan pertanahan dalam rangka pdalijgm konversi
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penggunaan lahan pertanian yang berkaitan eratadepgngembangan
tata kota dan pertanian yang berkelanjutan.

. Memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetatdiabidang

sosial ekonomi pertanian dan pertanahan dalam walirfgan konversi
lahan dengan prospek keberlanjutan usahatani. Cxpatddigunakan
sebagai bahan pembanding sekaligus informasi bagglipian lain yang

relevan dan lebih lanjut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan bahasan pada bab-bab sebelumnya, negat d
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Konversi penggunaan lahan pertanian menjadi persggunon pertanian
yang terjadi di lokasi studi mencangkup 7 Kecamatary terdiri dari 10
Desa seluas 332,68 ha berdistribusi menyebar ketehagian wilayah
dan intensitasnya menunjukkan kecendrungan merk&amah menjauhi
kota.

2. Tingkat keberlanjutan usahatani menggunakan petaelsecard evel
of Farming sustainability (LFS) yang menunjukkan bahwa keberlanjutan
usahatani di lokasi penelitian berkorelasi negaéfhadap tingkat
konversi penggunaan lahan pertanian ke non pertania

3. Faktor — faktor yang mempengaruhi keberlanjutarhaigani di lokasi
studi adalah: bahwa faktor peraturan, asal keplani)i produktivitas,
luas lahan pertanian, aset petani, kelembagaanipg®tekolerasi positif
terhadap keberlanjutan usahatani sedangkan fakises jalan, harga
lahan, pajak lahan, jumlah tanggungan, umur pefaemdapatan luar
petani, pendidikan petani, berkolerasi negatif daddp keberlanjutan

usahatani.
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B. Saran

1. Konversi penggunaan lahan pertanian merupak&ansn serius bagi
keberlanjutan usahatani di daerah pinggiran ko&hirf§ga perlu adanya
suatu kebijakan-kebijakan yang perlu diambil temdadi daerah dengan
tingkat keberlanjutan usahatani yang rendah, mysafgemberian insentif
berupa subsidi faktor-faktor produksi, pelatiham geenyuluhan pertanian
yang lebih intensif kepada petani sehingga petaai mmempertahankan
lahan usahataninya karena petani dapat menggarmngikiupnya dari
hasil usahatani. Sehingga petani tidak perlu mengakerjaan di luar
usahatani.

2. Meninjau ulang peraturan tata ruang dengan mentpskan daerah dengan
tingkat keberlanjutan usahataninya tinggi agar ktiderkonversi seperti
daerah terkonversi yang terlanjur dengan segerampkan wacana lahan
pertanian abadi diikuti pengaturan yang tegas damg@wasan lapangan
yang lebih baik. Selain itu sedapat mungkin melakulpembenahan-
pembenahan pada daerah dengan konversi tinggiademgngembalikan
fungsi lahan yang telah terkonversi menjadi furagsilnya.

3. Agar para petani tidak meninggalkan usahatanekaekarena beralih ke
pekerjaan luar usahatani maka perlu adanya suahausmtuk memperkuat
kaitan antara sektor pertanian dan non pertaniagate mengembangkan

usaha kecil berbasis pertanian maupun non pertaef@erti koperasi.
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